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Abstract

The global era demands that all sectors prepare for the VUCA era, including State Universities (PTN). PTN is
not only a center of knowledge, research center, and community service but also a corporate entity that
produces knowledge that needs to compete to ensure its survival. Many state universities have reformed
education governance to become competitive state universities. There are three types of corporate governance
statutes, namely Satker, PTN BLU, and PTN BH. Readiness to change is key in order for PTN to respond quickly
and successfully to change. The purpose of this activity is to provide knowledge related to readiness to change
PTN. The method of activity in the form of online seminars through the Zoom Meetings application with the
theme "Challenges of State Universities in Readiness for Change" is divided into 3 sessions of material delivery.
Participants came from the academic community of PTN in Indonesia, totaling 105 people. This activity is
important to carry out to provide an understanding of the importance of change because HR is a determining
factor in the success of organizational change. The results of this activity add insight into PTN governance in
Indonesia, especially changes in PTN governance, the importance of the role of all elements of PTN to be ready
to change in the face of demands for changes in PTN governance and external demands, and add insight into
the importance of factors that affect individual readiness to change.
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Abstrak

Era global menuntut segala sektor bersiap menghadapi era VUCA tak kecuali Perguruan Tinggi Negeri (PTN).
PTN tidak hanya sebagai pusat ilmu pengetahuan, pusat penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat
tetapi juga suatu entitas korporasi penghasil ilmu yang perlu bersaing untuk menjamin kelangsungan
hidupnya. Banyak PTN sudah melakukan reformasi tata Kelola Pendidikan untuk menjadi PTN yang berdaya
saing. Tiga jenis statuta tata Kelola PT yaitu Satker, PTN BLU, dan PTN BH. Kesiapan untuk berubah menjadi
kunci dalam rangka PTN untuk menanggapi dengan cepat dan berhasil berubah. Tujuan kegiatan ini adalah
memberikan pengetahuan terkait kesiapan untuk berubah PTN. Metode kegiatan berupa seminar online
melalui aplikasi Zoom Meetings dengan tema “Tantangan Perguruan Tinggi Negeri dalam Kesiapan untuk
Berubah” terbagi menjadi 3 sesi penyampaian materi. Peserta berasal dari civitas akademika PTN di Indonesia
yang berjumlah 105 orang. Kegiatan ini penting dilaksanakan untuk memberikan pemahaman kepada akan
pentingnya perubahan karena SDM merupakan faktor penentu dalam kesuksesan perubahan organisasi. Hasil
kegiatan ini menambah wawasan tentang tata kelola PTN di Indonesia terutama perubahan tata kelola PTN,
pentingnya peran semua unsur PTN untuk siap berubah dalam menghadapi tuntutan perubahan tata kelola
PTN serta tuntutan eksternal, dan menambah wawasan tentang pentingnya faktor-faktor yang
mempengaruhi kesiapan untuk berubah individu.

Kata kunci: Kesiapan untuk Berubah, Perguruan Tinggi Negeri
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1. PENDAHULUAN

Era globalisasi membuat Pemerintah Republik Indonesia berbenah agar mampu
bersaing menghadapi pasar dunia, ditambah situasi pandemi yang juga menuntut untuk
bersiap diri menghadapi era VUCA: Volatile, Uncertain, Complex, dan Ambigue (Setyawan &
Listiara, 2017; Aribowo & Wirapraja, 2018). Program-program yang berkaitan dengan
pembangunan nasional terus dikeluarkan untuk meningkatkan kualitas seluruh aspek
kehidupan masyarakat, salah satunya Perguruan Tinggi (PT). Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan mengeluarkan kebijakan terkait Kampus Merdeka yaitu memberikan
kesempatan belajar yang fleksibel, menyesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa,
membutuhkan partisipasi langsung dalam realita, dan memberikan kesempatan kepada PT
untuk mempelajari berbagai model studi, karena PT tidak serta merta sebagai pusat ilmu
pengetahuan, pusat penelitian, dan pusat pengabdian masyarakat saja, tetapi juga
merupakan entitas bisnis penghasil pengetahuan yang harus berkompetisi untuk
memastikan kelangsungan hidupnya. Bagi PT yang berprofit maupun yang non profit, saat
ini menghadapi hal yang sama yaitu persaingan pada mutu, harga, dan layanan (Slamet,
2014).

Adapun berbagai faktor penentu dalam upaya meningkatkan kualitas PT ialah
sumber daya manusia (SDM), infrastruktur, serta sistem pendidikan yang juga memiliki
pengaruh dalam menentukan pengelolaan PT di Indonesia. Tata Kelola suatu PT akan
menjadi kurang baik apabila salah satu dari tiga faktor tersebut memiliki kualitas yang
kurang baik pula. Indikator-indikator yang terdapat dalam pemeringkatan PT juga akan
terpengaruhi akibat kualitas tata kelola PT (Nulhaqim, dkk. 2016). Untuk mendorong
peningkatan tata kelola tersebut maka langkah awal yaitu melakukan reformasi keuangan.

Saat ini banyak PT melakukan reformasi tata kelola pendidikan yang sesuai dengan
tata kelola pemerintah, yang di dalamnya melibatkan bidang manajemen, akademik,
kemahasiswaan, sumber daya manusia (SDM), keuangan dan sarana juga prasarana
(Slamet, 2014). Tak terkecuali Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di Indonesia yang saat ini
jumlahnya mencapai 122 unit, berbanding terbalik dengan PTS yang jumlahnya mencapai
3.129 unit atau 68% dari total PT di seluruh Indonesia pada tahun 2019 (Jayani & Bayu, Mei
2021). Meski demikian, baik PTN maupun PTS dengan kapasistas yang mumpuni berlomba
dalam mendapatkan calon mahasiswa, sesuai daya tampung yang dimilikinya. Agar mampu
memikat calon mahasiswa dan orang tua calon mahasiswa, PTN harus mempunyai tenaga
pendidik yang bermutu, pelayanan bermutu, biaya pendidikan yang sebanding dengan
mutu, dan fasilitas yang bermutu serta memberikan kontribusi yang besar dan penting
terhadap nilai-nilai konsumen. Untuk mempertahankan keunggulan kompetitif, maka
diperlukannya usaha untuk berubah, berorientasi untuk kepuasan konsumen, serta
meningkatkan kompetensi (Kuncoro, 2011).

Terdapat tiga jenis status tata kelola PTN yang paling menentukan untuk tingkat
kemandirian PT yang bersangkutan. PTN Satuan kerja (Satker) yang paling rendah
otonominya dan identik dengan departemen dalam sebuah kementerian. Selanjutnya, PTN
Badan Layanan Umum (BLU) yang memiliki otonomi meskipun tidak penuh karena status
PTN-nya masih menjadi bagian dari pemerintah. Terakhir, PTN Berbadan Hukum (BH)
merupakan PTN yang paling memiliki keluwesan otonominya. Keberadaan PTN BH
fungsinya hampir serupa dengan PTS, hanya saja pemerintah masih mendanai
pengelolaannya meskipun memiliki kewenangan yang otonom, sama seperti PTS. Terdapat
11 PTN BH, 34 PTN BLU, dan 77 berstatus Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNPB) atau
Satuan Kerja (Adit, 2020).

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan akan mempermudah persyaratan bagi
PTN yang ingin merubah status pengelolaan keuangan menjadi PTN BH tanpa terikat status
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akreditasi. “Karena tuntutan masa kini adalah agar semua PTN dapat bergerak dengan cara
yang cepat, kita ingin memastikan bahwa sebanyak mungkin PTN dapat mencapai status
PTN BH,” ujar Nadiem (Aziz, Habibi, & Shidig, 2020). Menurut Peraturan Menteri Keuangan
No. 108/PMK.06/2017 menyebutkan agar pengaturannya menjadi lebih luwes dari segi
akademik maupun non akademik, termasuk dalam manajerial keuangannya maka PTN
seyogyanya berupaya berubah menjadi PTN BH (“Peraturan Menteri Keuangan”, 2017).

Mengingat PTN Satker tidak mempunyai keleluasaan untuk bergerak, seperti ingin
bekerjasama dengan industri, maka sangat beralasan untuk didorong agar mudah menjadi
PTN BH. Selain itu, hampir semua manajerial keuangan harus dirinci per item, sehingga PTN
Satker tidak dapat melakukan perubahan dengan cepat. Fleksibilitas ini membuat hampir
semua PTN Satker dan PTN BLU ingin mengubah statusnya menjadi PTN BH. Sebelum
menjadi PTN BH, baik PTN Satker maupun PTN BLU tidak memiliki akses terhadap aset
kepemilikan institusional, sehingga tidak dapat sepenuhnya memanfaatkan potensinya,
seperti menggunakan aset kampus untuk pinjaman. PTN Satker maupun PTN BLU juga tidak
bebas dalam mengembangkan fasilitas akademik serta non akademik.

Adanya keistimewaan PTN BH sangat membantu PTN berkembang, mandiri dan
dapat bekerja sama dengan semua pihak. Sebagai kaum akademisi yang menjunjung tinggi
norma dan etika akademik, keistimewaan ini harus diikuti dengan rasa tanggung jawab
yang tinggi. Kampus PTN BH merupakan lembaga yang dapat bergerak bebas untuk
meningkatkan agenda pengembangan pendidikan tinggi di tanah air. Evolusi menjadi PTN
BH tidak hanya untuk mempersiapkan dunia kerja, tetapi untuk menciptakan kemandirian
sosial dan perbaikan kualitas diri. PTN BH dapat menjadi kebijakan dalam pembangunan
pendidikan yang berkeadilan sosial dan berpijak pada prinsip Education for All (Pendidikan
untuk semua). Perubahan menjadi PTN BH sebenarnya menghadapi dilema yang sangat
berat. Dari segi sumber daya manusia, harus ada kejelasan posisi baik dosen maupun tenaga
kependidikan. Setelah PTN BLU atau PTN Satker menjadi PTN BH, pegawai yang direkrut
setelah berubah menjadi PTN BH adalah pegawai tetap PTN BH dan bukan lagi pegawai
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Bramastia, 2020).

Perubahan pada organisasi akan meliputi budaya organisasi, kebijakan organisasi,
karakteristik struktur organisasi, standar operasional prosedur pegawai serta individu
dalam organisasi itu sendiri. Keterbukaan dan pemaknaan terhadap berubahnya suatu
bagian organisasi dari situasi sekarang menjadi kondisi yang akan terjadi di masa
mendatang akan diproses dengan seksama, sehingga dapat memberikan suatu makna bagi
individu serta dapat membentuk sikap dan mempengaruhi perilaku individu tersebut
(Robbins & Judge, 2015). Bermacam-macam dinamika yang telah mengiringi perubahan
status menjadi PTN BH tersebut hingga membentuk berbagai dorongan yang akan diterima,
dikelola, dan diartikan pegawai sebagai sebuah hal yang mempunyai makna untuk dirinya
(Setyawan & Listiara, 2017).

Kesiapan untuk berubah menjadi kunci dalam rangka organisasi untuk menanggapi
dengan cepat dan berhasil berubah. Proses perubahan berarti melembagakan prosedur
baru, menghilangkan kontrol atau membangun kontrol baru, menerapkan atau
menghentikan otomatisasi, dan komunikasi arus pendek atau memperkenalkan tautan
komunikasi baru (Hofstede, 2010). Jika kebijakan dipandang konsisten dengan nilai-nilai
organisasi, maka perubahan kemungkinan besar akan dianut dan organisasi kemungkinan
akan berubah ke arah yang ditentukan (Oliver, 1991). Organisasi juga harus memastikan
ketika terjadi perubahan organisasi, perilaku pegawai juga berubah sehingga mencapai
hasil yang diinginkan (Armenakis & Bedeian, 1999). Selama proses perubahan, individu
membuat penilaian dan pertimbangan tentang hal yang diketahui, dialami, dan dirasakan.
Penilaian terutama dipengaruhi oleh kognitif dan emosi, sehingga perubahan pola pikir
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yang terjadi dalam perubahan organisasi harus didukung terlepas dari berbagai alasan dan
faktor yang berbeda dari setiap individu (Purwaningrum, Suhariadi & Fajrianthi, 2020).

Kesiapan seseorang untuk berubah merupakan faktor yang menentukan
kesuksesan karena organisasi hanya berubah dan bekerja dengan anggotanya, bahkan
aktivitas paling sering terjadi dalam organisasi adalah hasil dari beberapa penggabungan
aktivitas individu anggota organisasi (George & Jones, 2001). Kapasitas dan keputusan
kelompok untuk mendukung perubahan, dan tingkat mikro mengacu pada persepsi
individu tentang perubahan (Judge, Thoresen, Pucik, & Welbourne, 1999; Oreg, 2003;
Vakola & Nikolaou, 2005; Wanberg & Banas, 2000). Holt, Armenakis, Field dan Harris
(2007) menerangkan bahwa kesiapan untuk berubah merupakan hal yang harus dikaji
sebelum sebuah organisasi berubah. Seseorang yang merasa siap untuk berubah ditandai
dengan perilaku yang menerima rencana perubahan yang akan dilakukan oleh organisasi.
Artinya, kesiapan untuk berubah adalah faktor kunci dalam kesuksesan perubahan
(Armenakis dkk., 1993).

Organisasi yang melaksanakan perubahan akan sangat membutuhkan dukungan
dari anggotanya (Eby dkk., 2000). Individu yang tidak siap untuk berubah akan
menimbulkan dampak negatif bagi organisasi itu sendiri (Fajrianthi, 2012). Kesiapan
organisasi untuk berubah ditandai dari persepsi seseorang dalam organisasi tentang
perubahan yang akan dilaksanakan (Cunningham dkk., 2002; Prochaska dkk., 1994).
Penelitian terdahulu mengenai perubahan organisasi di PT sudah mendiskusikan
pentingnya untuk melakukan perubahan serta mengidentifikasi prediktor kesiapan
karyawan untuk berubah (Deem, dkk., 2008; Pincus, dkk., 2017; Mula, dkk., 2017).

Tujuan dari kegiatan seminar ini ialah untuk memberikan informasi kepada Tenaga
Kependidikan PTN di Indonesia khususnya di Kalimantan tentang kesiapan untuk berubah
dan bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan atau wawasan Tenaga Kependidikan
PTN tentang pentingnya kesiapan untuk berubah. Pada kegiatan ini peserta merupakan
civitas akademika PTN dari beberapa PTN di Indonesia khususnya di wilayah Kalimantan
yang banyak mendapatkan tuntutkan untuk mengikuti arus perubahan dan rencana
perubahan baik dari tata kelola PTN maupun tuntutan perubahan eksternal. Beban tugas
yang bertambah banyak akibat dari tata kelola yang juga berubah, menjadi alasan bagi
civitas akademika termotivasi untuk siap berubah. berdasarkan kebutuhan tersebut, maka
penting diberikan informasi tentang kesiapan berubah.

2. METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini berupa seminar online (webinar)
melalui aplikasi zoom meetings. Seminar mengangkat tema “Tantangan Perguruan Tinggi
Negeri dalam Kesiapan untuk Berubah”. Metode yang digunakan adalah berupa ceramah
yang ditujukan kepada para pegawai PTN di Indonesia yang terdiri dari dosen, tenaga
kependidikan, mahasiswa serta alumni. Seminar Online Tantangan Perubahan Status
Perguruan Tinggi Negeri di Indonesia sebagai upaya kesiapan untuk berubah pegawai PTN
terdiri dari tiga subtema.

Subtema pertama berjudul “Siapkah PTN di Kalimantan Berubah?” disampaikan
oleh mantan Wakil Rektor 1 Universitas Lambung Mangkurat (2014-2018) yaitu Prof. Dr.
Ahmad Alim Bachri, SE., M.Si, subtema kedua berjudul “Perubahan Organisasi Perguruan
Tinggi” disampaikan langsung oleh kepala PSDM Program Doktor Universitas Airlangga
yaitu Prof. Dr. Fendy Suhariadi, M.T., Psikolog, dan subtema ketiga berjudul “Kesiapan
Berubah Individu” disampaikan oleh dosen Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran
Universitas Lambung Mangkurat, Ibu Neka Erlyani, S.Psi, M.Psi, Psikolog. Para peserta
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diharapkan untuk dapat memperhatikan materi secara seksama selama kegiatan
berlangsung. Pada penyampaian materi, disajikan power point yang dibuat semenarik dan
sejelas mungkin untuk menunjang kegiatan agar mengantisipasi kejenuhan peserta saat
materi disampaikan, mengingat kegiatan yang dilakukan secara online. Selain itu, setiap
akhir sesi pada subtema, peserta dan pemateri aktif melakukan diskusi dan tanya jawab
yang dipimpin oleh moderator. Pelaksanaan seminar ini dilakukan dengan beberapa
tahapan, yaitu tahapan menentukan lokasi kegiatan, tahapan proses perizinan, tahapan
pelaksanaan kegiatan, dan tahapan hasil kegiatan. Kegiatan ini dilaksanakan selama 1 hari
yaitu pada hari Kamis 6 Januari 2022 secara daring melalui via zoom meeting. Adapun
materi yang disampaikan pada saat kegiatan ini adalah hal-hal yang dapat menjadi upaya
kesiapan untuk berubabh, yaitu:

a. Pengertian, tips, manfaat reaksi, dan cara menjadi PTN yang siap berubah di Kalimantan

b. Pengertian, Tahapan, Persiapan, dan Strategi perubahan organisasi dan perguruan
tinggi.

c. Pengertian, Tahapan, Persiapan, dan Strategi kesiapan individu berubah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan webinar yang sudah dilaksanakan untuk pegawai Perguruan Tinggi Negeri
di Indonesia ini bertujuan dan bermanfaat untuk memberikan informasi kepada pegawai
Perguruan Tinggi Negeri di Indonesia tentang kesiapan untuk berubah baik dari perubahan
individu maupun perubahan organisasinya. Sehingga dapat memberikan peningkatan
pemahaman akan pengetahuan serta pengenalan mengenai kesiapan tiap-tiap PTN di
Indonesia untuk berubah agar membantu para pegawai di PTN dalam mempersiapkan diri
untuk bersaing di dunia pendidikan yang tiap saatnya mengalami perubahan. Kegiatan
seminar ini dilaksanakan secara online melalui via zoom meeting dengan tema “Tantangan
Perguruan Tinggi Negeri dalam Kesiapan untuk Berubah” dan terbagi menjadi tiga subtema
yaitu “Siapkah PTN di Kalimantan Berubah?”, “Perubahan Organisasi Perguruan Tinggi”,
dan “Kesiapan Berubah Individu”. Metode pelaksanaan kegiatan ini adalah ceramah dengan
yang materinya disampaikan langsung oleh narasumber dan diakhiri dengan sesi tanya
jawab. Webinar ini dihadiri oleh pegawai PTN di Indonesia seperti Institut Pertanian Bogor,
Universitas Padjadjaran, Universitas Jambi, Universitas Syiah Kuala, Universitas Papua, IAIN
Manado, IAIN Kupang, IAIN Ponorogo, Politeknik STIA LAN Jakarta, Universitas
Tanjungpura, Universitas Cahaya Bangsa, Universitas Muhammadiyah Surakarta, Institut
Seni Indonesia Padangpanjang, UIN Antasari Banjarmasin, Universitas Negeri Malang,
Universitas Palangkaraya, Universitas Muhammadiyah Makassar, dan Universitas Lambung
Mangkurat yang berjumlah 105 orang dengan jumlah 22 orang dosen, 45 orang tenaga
kependidikan, dan 38 orang mahasiswa dan alumni.

Subtema pertama dengan judul “Siapkah PTN di Kalimantan Berubah?”,
disampaikan oleh Prof. Dr. Ahmad Alim Bachri, SE., M.Si. Pada sesi penyampaian materi,
peserta diberikan pemahaman mengenai strategi seperti apa yang perlu diketahui untuk
mempersiapkan diri menghadapi perubahan di era yang makin maju seperti sekarang
khususnya dalam dunia pendidikan. Menurut Hami (2016) dari segi visi perubahan dan
penerimaan menjadi bagian yang penting dalam menunjang tercapainya kriteria kesiapan
organisasi maupun perguruan tinggi untuk berubah untuk mencapai world class university.
Efikasi diri dan pengetahuan perubahan individu juga berhubungan dalam menunjang
kecepatan perubahan karena hal ini mengarah pada kepercayaan diri terhadap apa yang
akan dihadapi kedepannya sehingga trust atau kepercayaan sangat dibutuhkan pada
prosesnya diperlukan agar perubahan bisa terjadi (Marouf & Agarwal, 2016).
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Perubahan dapat diprakarsai oleh tuntutan ekternal namun hasilnya tetap akan
dibentuk oleh proses internal dalam organisasi (Neves, 2019). Sehingga perguruan tinggi
perlu melakukan perubahan, melaporkan prosesnya serta mengidentifikasi prediktor
kesiapan pegawai untuk berubah. Sikap yang komprehensif dipengaruhi secara bersamaan
oleh konten proses, konteks dan individu artinya kesiapan berubah mencakup kesiapan
organisasi dan individu. Kesiapan seseorang untuk berubah merupakan faktor yang
menentukan kesuksesan karena organisasi hanya berubah dan bekerja dengan anggotanya,
bahkan aktivitas paling sering terjadi dalam organisasi adalah hasil dari beberapa
penggabungan aktivitas individu anggota organisasi (George & Jones, 2001).

Subtema kedua dengan judul “Perubahan Organisasi Perguruan Tinggi”
disampaikan langsung oleh Prof. Dr. Fendy Suhariadi, M.T., Psikolog. Pada sesi ini
penyampaian materi, peserta diberikan pemahaman bagaiamana cara mengubah
paradigma kerja, praktik seperti apa yang akan dilakukan agar perubahan itu berhasil, serta
permasalahan terkait mengenai kepemimpinan. Karena keberhasilan perubahan juga
dipengaruhi oleh seorang pemimpin, maka gaya kepemimpinan seperti apa yang dapat
berhasil membawa universitas maupun organisasi sampai pada perubahan yang
diinginkan.

Penerapan kesiapan untuk berubah dalam organisasi menjadi salah satu strategi
penting yang harus dilakukan oleh organisasi dalam menghadapi pelbagai respon negatif
terhadap perubahan tersebut (Hami, 2016). Mardhatillah dan Rahman (2020) menyatakan
bahwa perubahan hanya akan terjadi jika kekuatan untuk berubah lebih besar daripada
kekuatan untuk mempertahankan statusnya. Oleh karena itu, untuk memastikan
keberhasilan pelaksanaan program perubahan, institusi perlu mengukur kesiapan
karyawan dalam menghadapi perubahan, sehingga menyadari akan kebutuhan untuk
melakukan perubahan berdasarkan penjelasan dari pemateri kedua perubahan pertama
yang harus diperbaiki adalah pada system pengelolaan universitas (hardware), hal ini
terapkan pada perubahan struktur organisasi diikuti dengan perubahan sistem rekrutmen
dan seleksi serta didukung oleh koordinasi antar peran pekerjaan. Selain itu dibentuk unit-
unit baru untuk mengkoordinir beberapa kegiatan universitas untuk mengatasi tuntutan
lingkungan sebagai kemampuan universitas maupun organisasi berubah. Bermacam-
macam dinamika yang telah mengiringi perubahan status menjadi PTN BH tersebut hingga
membentuk berbagai dorongan yang akan diterima, dikelola, dan diartikan pegawai sebagai
sebuah hal yang mempunyai makna untuk dirinya (Setyawan & Listiara, 2017).

Perubahan budaya organisasi bisa lebih cepat jika ada pemimpin yang dapat
mendorong perubahan itu sendiri, terutama mengarah pada karakteristik masyarakat
Indonesia yang memiliki jarak kekuasaan tinggi dan kolektivitas yang tinggi (Hofstede dkk,
2010). Perubahan kedua dilakukan pada perilaku dan budaya petugas (software). Dalam
perubahan ini terbentuk regulasi perilaku dan etika di kampus serta dibutuhkan
kompetensi kepemimpinan yang kuat agar proses perubahan dapat beralan sesuai dengan
apa yang telah direncanakan sebelumnya. Peran kepemimpinan diperlukan bagi seorang
individu yang menjabat dalam suatu organisasi dalam mengatur, mengelola, serta
menentukan kebijakan-kebijakan, peran kepemimpinan tetap menjadi softskill penting
yang mendukung individu dalam melaksanakan tugasnya. Peran kepemimpinan diperlukan
agar individu dapat berhubungan, bekerja sama, dan berpartisipasi dengan baik (Hasanah,
Utami, & Kusainun, 2020).

Subtema yang ketiga yaitu “Kesiapan Berubah Individu” disampaikan oleh Neka
Erlyani, S.Psi, M.Psi, Psikolog. Pada sesi ini penyampaian materi, peserta diberikan materi
tentang apa saja tuntutan perubahan yang ada, langkah-langkah bagi PTN menuju
perubahan yang diinginkan, serta tata kelola PTN tentang siapa saja yang perlu berubah dan
literatur model-model kesiapan berubah perguruan tinggi. Kesiapan untuk berubah
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ditandai dengan sikap yang mendukung segala bentuk perubahan dimana individu percaya
bahwa perubahan itu perlu. Setiap karyawan akan memiliki pandangan dan penilaian yang
berbeda terhadap perubahan yang akan dilakukan. Perspektif dan pandangan itu akan
memunculkan sikap terhadap perubahan yang telah terjadi, baik positif maupun negatif. Hal
ini juga harus ditinjau karena akan menciptakan sikap yang nantinya sangat berpengaruh
terhadap proses perubahan (Setyawan & Listiara, 2017).

Pada era society 5.0 world class university pasar dan persaingan pendidikan tinggi
yang menjadi luas menunjukkan bahwa tuntutan lingkungan bagi perguruan tinggi di
Indonesia semakin kompleks dan dinamis. Pendidikan tinggi yang berkualitas senantiasa
meningkatkan produktivitas oleh perguruan tingginya, memiliki pengembangan layanan
prima untuk kepuasa pelanggan, meningkatkan kemampuan manajemen internal serta
memiliki daya saing yang tinggi (Purwandani & Sutarsih, 2016). Langkah-langkah yang
harus diambil oleh perguruan tinggi menghadapi perubahan ialah harus memiliki
keberanian dalam berinovasi, mengelola infrastruktur, dan mengelola Sumber Daya
Manusia (SDM).

Pimpinan, Tenaga Pendidik, dan Tenaga Kependidikan merupakan orang-orang
yang terlibat dalam arus perubahan yang menjadi fokus perhatian. Menurut Gelaidan, dkk
(2018) meningkatkan kesiapan para pemimpin dan agen perubahan untuk rencana
perubahan adalah langkah awal. Dimana pimpinan memegang pilar manajerial, komunikasi
perubahan, serta pengambilan kebijakan dan keputusan yang tentunya memberikan
pengaruh yang krusial bagi PTN. Kepemimpinan yang menginspirasi dan memberdayakan
individu (kepemimpinan transformasional), serta komitmen afektif untuk berubah
membantu memberikan praktik manajerial yang baik untuk meningkatkan komitmen
afektif pegawai untuk berubah (Waisy & Wei, 2020). Tenaga pendidik memiliki tugas dalam
tridarma perguruan tinggi dan merupakan agen perubahan, sama halnya dengan Tenaga
Kependidikan meliputi penunjang kepentingan pelayanan kepada pelanggan internal dan
eksternal, menangani tugas administratif tridarma perguruan tinggi, serta administrasi dan
manajemen perguruan tinggi. Mahasiswa tentunya sebagai stakeholder menjadi support
system diluar manajemen internal.

Setelah penyampaian materi, peserta diberikan kesempatan untuk bertanya kepada
narasumber dan berdiskusi melalui sesi diskusi yang dipandu oleh moderator. Kegiatan
webinar berjalan dengan lancar hingga selesai dan juga diiringi antusiasme para peserta
ketika acara berlangsung dengan keaktifan mereka dalam memberikan pertanyaan.
Berdasarkan hasil diskusi dapat tercermin bahwa banyak kegelisahan dan kendala yang
dihadapi peserta dalam persiapan mengadapi perubahan di era sekarang dimana tuntutan
standar pendidikan yang tinggi selain itu perguruan tinggi harus berani mengambil langkah
dalam berinovasi mengelola infrastruktur dan pengelolaan SDMnya. Harapan dari kegiatan
yang telah dilaksanakan tersebut adalah semua lapisan baik pimpinan, tenaga
kependidikan, dosen serta mahasiswa sebagai stakeholder perubahan dapat saling
mendukung agar perubahan yang diinginkan bisa terealisasikan.

Adapun dokumentasi dari pelaksanaan kegiatan webinar ini yang disajikan dalam
gambar sebagai berikut:
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(b
Gambar 1. Peserta webinar dan (a) sambutan pembukaan webinar (b)

KESIAPAN BERUBAL L 3
PADAINDIVIDU ' 2

NEKA ERLYANI, M.PSI, PSIKOLOG
I—

() (b) (c)

Gambar 2. Pemberian materi Pertama (a) Kedua dan (b) Ketiga (c)

Kegiatan ini berjalan dengan lancar dan terlihat dari antusiasme peserta pada sesi tanya
jawab serta diskusi. Pertanyaan diajukan peserta secara langsung maupun tertulis di kolom
chatt yang semuanya dapat terjawab oleh ketiga pemateri. Evaluasi kegiatan dilihat dari
angket kegiatan yang diisi secara random tentang pelaksanaan kegiatan dari tim
penyelenggara. secara umum peserta merasa puas meski durasi kegiatan menjadi evaluasi
untuk kegiatan berikutnya.

4. KESIMPULAN

Seminar online (webinar) melalui aplikasi zoom meetings bertujuan dan bermanfaat
untuk memberikan informasi kepada civitas Perguruan Tinggi Negeri di wilayah
Kalimantan pada khususnya tentang kesiapan untuk berubah. Hasil kegiatan ini berjalan
dengan lancar dan menjawab tujuan kegiatan. Peserta mendapatkan tambahan wawasan
tentang tata kelola PTN di Indonesia terutama perubahan yang terjadi dalam proses tata
kelola PTN seperti PTN Satker maupun PTN BLU yang ingin menuju PTN BH, pentingnya
peran semua unsur PTN untuk siap berubah dalam menghadapi tuntutan perubahan tata
kelola PTN serta tuntutan eksternal, dan menambah wawasan tentang pentingnya faktor-
faktor yang mempengaruhi kesiapan untuk berubah individu .
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